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Article History: Posyandu Lansia merupakan pelayanan garda terdepan dalam penerapan
Received: pemerintah untuk pencapaian lanjut usia sehat, mandiri, dan berdayaguna.
25 February 2023 Keikutsertaan lansia dalam mengikuti posyandu lansia, kemampuan fisik
Accepted: lansia yang mulai menurun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
20 March 2023 hubungan dukungan keluarga, motivasi dan aksesibilitas dengan keaktifan

lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu lansia di Desa Bunyu Barat
Kecamatan Bunyu. Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif analitik
observasional dengan pendekatan crosssectional. Sampel sebanyak 88

Keywords: orang dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penetapan
dukungan keluarga, motivasi, sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang
aksesibilitas, keaktifan lansia dikehendaki peneliti. Instrumen yang digunakan kuesioner dukungan

keluarga dari Yani Arnodus Taulasik, kuesioner motivasi dari Devina,
kuesioner aksesibilitas dari Nurmila, kuesioner keaktifan dari Agustina
dilanjutkan dengan pengisian kuesioner. Kemudian data dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan uji Chi Square. Didapatkan nilai variabel
dukungan keluarga dengan keaktifan lansia dengan p-value 1,000, Motivasi
dengan keaktifan lansia dengan p-value 0,190. Aksesibilitas dengan
keaktifan lansia dengan p-value 0,044. Tidak terdapat hubungan antara
dukungan keluarga, motivasi dan aksesibilitas terhadap keaktifan lansia
dalam mengikuti kegiatan posyandu lansia di Desa Bunyu Barat Kecamatan
Bunyu.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

97



Aspiration of Health Journal, Vol. 01 No. 01, Maret 2023: 97-107 e-ISSN 2985-8267

PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2016 telah
mengatur tentang pengelompokan usia lansia, dimana lansia dikategorikan menjadi 3 yaitu
pra lansia, lanjut usia dan lansia risiko tinggi. Lansia yang berusia 45 hingga 59 tahun
masukke dalam kategori pra lansia, usia 60 hingga 69 tahun kategori lanjut usia dan usia
lebih dari 70 atau berusia 60 tahun keatas dengan disertai masalah-masalah Kesehatan
masuk kedalam kelompok lanjut usia (Sitanggang dkk, 2021). Menurut Senja dan
Kusumaningtyas dan Noorratri (2022), lansia adalah tahapan akhir dari perkembangan
kehidupan manusia, lansia juga dapat diartikan sebagai keadaan dimana seseorang
mengalami perubahan-perubahan dalam proses aging atau penuaan dan berhubungan
dengan perubahan fisiologis dan psikologis. Terdapat beberapa ciri pada lansia antara lain
mengalami kemunduran dari aspek fisik dan psikologis, memiliki status kelompok minoritas,
terjadi perubahan peran dan penyesuaian yang buruk pada lansia (Sitanggang dkk, 2021).

Kesehatan lansia dapat bervariasi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
genetik, lingkungan fisik dan sosial, dan karakteristik lansia. Pada tahap awal proses
penuaan faktor lingkungan fisik dan sosial meliputi lingkungan rumah tempat tinggal lansia,
lingkungan sekitar rurnah, dan komunitas serla karakteristik menjadi faktor yang
berpengaruh (Sitanggang dkk, 2021). Permasalahan kesehatan yang dihadapi oleh lansia
antara lain adalah penyakit-penyakit degeneratif, seperti diabetes, gagal ginjal kronis, dan
penyakit paru kronis. Peningkatan ini tentu membutuhkan perhatian yang lebih baik di
berbagai sektor, mengingat bahwa permasalahan yang dihadapi oleh mereka yang berusia
lanjut sedemikian kompleksnya sehingga membutuhkan perhatian khusus. Intervensi yang
dapat dilakukan adalah yang berbasis pendekatan multilapis yang dapat meningkatkan
kesejahteraan lanjut usia hingga kualitas hidup lansia (Sunarti dkk, 2019).

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya
Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama
masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan
masyarakat dan memberikan kemudahan kepada dalam masyarakat memperoleh
pelayanan kesehatan dasar pada Usia Lanjut (lansia). Pelayanan kepada lansia yang
diberikan pada Posyandu Lansia merupakan pelayanan garda terdepan dalam penerapan
pemerintah untuk pencapaian lanjut usia sehat, mandiri, dan berdaya Pelayanan posyandu
guna. tidak hanya dalam bentuk layanan kesehatan tetapi meliputi pelayanan juga sosial,
agama, pendidikan, keterampilan, Olahraga, seni, budaya serta pelayanan lain yang
dibutuhkan Oleh lansia dalam rangka meningkatkan kualitas hidup melalui peningkatan
kesehatan dan kesejahteraan lansia (Rauf dkk, 2021).

Penelitian Hariana (2021), dengan judul faktor yang mempengaruhi lansia terhadap
kunjungan posyandu pada 72 orang tresponden didapatkan hasil bahwa ada pengaruh
pengetahuan terhadap partisipasi lansia mengikuti posyandu lansia, ada pengaruh
dukungan keluarga terhadap partisipasi lansia mengikuti posyandu lansia. Dukungan
keluarga sangat penting bagi lansia untuk terus berpartisipasi dalam program posyandu
demi mendapatkan layanan kesehata yang baik.

Peneltian Nurkholifah dkk (2020), tentang gambaran beberapa faktor yang
berhubungan dengan  keikutsertaan posyandu lansia menyatakan  bahwa
aksesibilitastempat tinggal serta ketersediaan transportasi menuju lokasi posyandu
mempengaruhi keikutsertaan lansia, aksesibilitas dan fasilitas Kesehatan memang sangat
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mempengaruhi keikutsertaan lansia dalam mengikuti posyandu lansia, hal ini berkaitan
dengan kemampuan fisik lansia yang mulai menurun.

Menurut Taulasik (2019), salah faktor motivasi juga mempengaruhi kepatuhan lansia
dalam mengikuti program posyandu. Perilaku yang dimiliki lansia untuk mengikuti posyandu
Lansia didapat dari stimulus dari luar diri lansia atau dukungan dari orang terdekat atau
keluarga atau bahkan teman-teman lansia yang mengikuti program posyandu lansia itu
sendiri. Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang menggambarkan interaksi antara
sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang, dan motivasi
sebagai proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri (faktor intrinsik) dan
faktor di luar dirinya (faktor ekstrinsik). Faktor didalam diri seseorang dapat berupa
kepribadian, sikap, pengalaman dan pendidikan atau berbagai harapan, cita-cita yang
menjangkau kemasa depan. Faktor luar diri dapat ditimbulkan oleh berbagai sumber dari
lingkungan atau faktor lain yang sangat kompleks sifatnya. lingkungan sekitar yang dapat
mempengaruhi niatnya. Teman atau orang terdekat merupakan sumber dorongan terkuat
Lansia dalam mengikuti Posyandu lansia (Wibowo, 2018).

Jarak posyandu yang dekat akan membuat lansia mudah menjangkau posyandu tanpa
harus mengalami kelelahan atau kecelakaan fisik karena penurunan daya tahan atau
kekuatan fisik tubuh. Kemudahan dalam menjangkau lokasi posyandu ini berhubungan
dengan faktor keamanan atau keselamatan bagi lansia. Jika lansia merasa aman atau
merasa mudah untuk menjangkau lokasi posyandu tanpa harus menimbulkan kelelahan
atau masalah yang lebih serius, maka hal ini dapat mendorong minat atau motivasi lansia
untuk mengikuti posyandu (Suryaningsih dan Rini, 2020).

Jumlah penduduk lansia berdasarkan data proyeksi penduduk, pada tahun 2020
adalah sebanyak 27,08 juta pada tahun 2025 diperkirakan mencapai hingga 33,69 juta
(Kementrian Kesehatan RI, 2017). Sementara persentase penduduk lansia di Provinsi
Kalimantan Utara mencapai 3,39 persen. Terjadi peningkatan persentase penduduk lansia
sebesar 2,41 persen bila dibandingkan dengan tahun 2010. Jumlah lansia di Kabupaten
Bulungan adalah sebanyak 10.213 jiwa dengan kunjungan lansia di posyandu sebanyak
9.439. Jumlah lansia di Desa Bunyu Barat adalah sebanyak 696 orang dengan jumlah lansia
yang berada di wilayah kerja Puskesmas Bunyu sebanyak 1.258 dengan kunjungan lansia
ke poyandu sebanyak 180 orang. Berdasarkan data-data tersebut maka perlu diperhatikan
tentang motivasi, aksesibilitas dan dukungan keluarga terhadap keaktifan lansia dalam
mengikuti kegiatan di posyandu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan studi analitik
dengan desain cross sectional (potong lintang) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antar variabel dimana variabel independen dan dependen diidentifikasi pada satu waktu.
Populasi dalam penelitian ini adalah lansia yang mengunjungi posyandu lansia di Desa
Bunyu Barat Kecamatan Bunyu pada tahun 2021-2022 adalah sebanyak 696 lansia. Sampel
pada penelitian ini sebanyak 88 responden.
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HASIL

Tabel 1 Karateristik Responden

Persentase

Karakteristik Frekuensi (%)
. . Laki-laki 44 30
Jenis Kelamin Perempuan 44 50
Total 88 100
SD 53 71
Pendidikan SMP 23 15
Terakhir SMA 10 11
Sarjana 2 3
Total 88 100
Status Belker]' a 17 19
pekerjazn Tidak 7 81

bekerja
Total 88 100
Sumber: Analisa Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjukkan karakteristik responden berdasarkan
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin setengahnya berjenis kelamin laki- laki
sebanyak 44 orang (50%) dan setengahnya berjenis kelamin perempuan sebanyak 44
orang (50%). Karakteristik responden berdasarkan status pekerjaan adalah hampir
setengah responden tidak bekerja sebanyak 71(81%) dan sebagian kecil bekerja sebanyak
17 responden (19%). Pada karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan hampir
sebagian besar pendidkan SD sebanyak 53 orang (71%) dan Sebagian kecil Pendidikan
SMP sebanyak 23 orang (15 %), sebagian kecil pendidikan SMA sebanyak 10 orang (11%)
dan hampir sebagian kecil pendidikan sarjana sebanyak 2 orang (3%).

Analisa Univariat

Tabel 2 Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga ~ Frekuensi (n) Persentase (%)
kurangbaik 17 193
Baik ! 80,7
Total 88 100
Sumber: Analisa Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui distribusi responden berdasarkan dukungan
keluarga di Desa Bunyu Barat untuk mengikuti posyandu lansia, hampir seluruhnya
responden memiliki dukungan keluarga baik sebanyak 71 orang (80,7%) dan sebagian kecil
memiliki dukungan keluarga kurang baik sebanyak 17 orang (19.3%).

Tabel 3 Motivasi

Motivasi Frekuensi Persentase

() (%6)
Baik 82 93,2
Cukup 5 5,7
Kurang 1 1.1
Total 88 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui distribusi responden berdasarkan motivasi
responden di Desa Bunyu Barat untuk mengikuti posyandu lansia, yakni hampir seluruhnya
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responden memiliki motivasi baik sebanyak 82 orang (93.2%) dan sebagian kecil memiliki
motivasi kurang sebanyak 1 orang (1.1%).

Tabel 4 Aksesibilitas

Aksesibilitas Frekuensi (n) Persentase
(%)

Sulit 45 51,1
Mudah 43 48,9
Total 88 100

Sumber: Analisa Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui distribusi responden berdasarkan
aksesibilitas responden di Desa Bunyu Barat untuk mengikuti posyandu lansia, yakni
sebagian besar responden memiliki aksesibilitas sulit sebanyak 45 orang (51.1%) dan
hampir sebagian responden memiliki aksesibilitas mudah sebanyak 43 orang (48.9%).

Tabel 5 Keaktifan Lansia

Keaktifan Frekuensi Per'semase
™) (%)
Aktif 45 51,1
Tidak
Aktif 43 48.9
Total 88 100

Sumber: Analisa Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui distribusi responden berdasarkan keaktifan
responden di Desa Bunyu Barat untuk mengikuti posyandu lansia, yakni sebagian besar
responden aktif mengikuti posyandu sebanyak 45 orang (51.1%) dan hampir sebagian tidak
aktifmengikuti posyandu lansia sebanyak 43 orang (48.9%).

Analisa Bivariat

Tabel 6 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Keaktifan Lansia di Desa Bunyu Barat

Keaktifan lansia
Aktif Tidak
Aktif
Dukungan Jumlah Persen Jumlah Persen P
keluarga (%) (%)  value

Baik 37 474 41 326 0045
Kurang 5 5
baik H 80 2 20
Total 45 1274 43 72.6
umber: Analisa Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil uji statistik chi
square dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai signifikan p-value = 0.045 yaitu dibawah a =
0.05 (p < a = 0,05) yang berarti terdapat hubungan antara dukungan keluarga terhadap
keaktifan lansia Di Desa Bunyu Barat.
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Tabel 7 Hubungan Motivasi Dengan Keaktifan Lansia Di Desa Bunyu Barat

Keaktifan lansia

Aktif Tidak
Aktif
Motivasi Jumlah Persen Jumlah Persen P value

(%) (%)

Baik 41 488 43 312 0.019
Kurang 4 100 0 0
Total 45 148.8 43 512

Sumber: data primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil uji statistik chi
square dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai signifikan p-value = 0.019 yaitu dibawah a =
0.05 (p <a=0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka disimpulkan terdapat hubungan antara
motivasi terhadap keaktifan lansia di Desa Bunyu Barat.

Tabel 8 Hubungan Aksesibilitas Dengan Keaktifan Lansia Di Desa Bunyu Barat

Keaktifan lansia
Aktif Tidak
Aktif
Aksesibilitas Jumlah Persen Jumlsh Persen P
(%) (%)  value
Mudah 27 62.8 16 372 0044
Sulit 18 40 27 60
Total 45 102.8 43 972
Sumber: Analisa Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil uji statistik chi
square dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai signifikan p-value = 0.044 yaitu dibawah a =
0.05 (p < a = 0,05) yang berarti terdapat hubungan antara aksesibilitas terhadap keaktifan
lansia di Desa Bunyu Barat.

PEMBAHASAN
Analisa Univariat

Dilakukan pada lansia di Desa Bunyu Barat diperoleh hasil sebagai berikut sebagian
besar responden mempunyai pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD) sebanyak 53
responden (71%) dan sebagian kecil pendidikan terakhir SMP sebanyak 23 responden
(15%), sebagian kecil pendidikan SMA sebanyak 10 responden (11%) dan sisanya
sebagian kecil sarjana sebanyak 2 responden (3%). Berdasarkan kelompok jenis kelamin
adalah sebagian terdiri dari perempuan 44 responden (50%) dan sebagian laki-laki 44
responden (50%). Responden berdasarkan status pekerjaan adalah hampir setengah
responden tidak bekerja sebanyak 71(81%) dan sebagian kecil bekerja sebanyak 17
responden (19%). Responden masih bekerja sebagai buruh, petani dan pedagang,
pensiunan serta ibu rumah tangga.

Hubungan Aksesibilitas dengan Keaktifan Lansia di Desa Bunyu Barat

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2018) pada
penelitian yang berjudul “Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Motivasi Dan Perilaku
Lansia Dalam Mengikuti Posyandu Di RW V Puskesmas Dupak Kota Surabaya”
mengungkapkan bahwa berdasarkan riwayat pendidikan dalam penelitian tersebut
mayoritas responden yakni lansia yang mengikuti posyandu adalah lulusan SD dengan
jumlah 54 responden (58,7%). Asumsi peneliti bahwa lansia yang paling banyak mengikuti
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posyandu lansia berpendidikan SD dan tidak bekerja karena waktu lansia lebih banyak
digunakan dirumah. Selain itu, faktor usia juga menentukan keaktifan lansia yang mengikuti
posyandu. Lansia yang aktif mengikuti posyandu juga didukung oleh lingkungan keluarga.
Jika motivasi lansia untuk mengikuti posyandu telah ada maka akan tergerak untuk
mengikuti posyandu dan didukung pula oleh keluarga serta lingkungan yang suportif.

Analisa Bivariat
Hubungan Dukungan Keluarga dengan Keaktifan Lansia di Desa Bunyu Barat

Berdasarkan hasil penelitian, mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan keluarga terhadap keaktifan lansia di Desa Bunyu Barat. Asumsi peneliti
berdasarkan hal tersebut yakni terdapat hubungan antara dukungan keluarga terhadap
keaktifan lansia di Desa Bunyu Barat, adalah dukungan yang diberikan oleh keluaga dapat
mempengaruhi responden yakni lansia sehingga terdorong dan termotivasi untuk mengikuti
posyandu lansia di Desa Bunyu Barat. Berdasarkan hal tersebut maka membantu lansia
untuk aktif mengikuti posyandu lansia. Motivasi dapat berasal dari diri sendiri, jika seseorang
telah sadar akan pentingnya kesehatan diri sendiri maka akan berupaya dalam menjaga
kesehatan. Dengan adanya lingkungan keluarga yang suportif maka dapat meningkatkan
kemauan yang kuat dalam menjaga kesehatan, salah satunya adalah dengan mengikuti
posyandu lansia. Posyandu lansia merupakan program dari pemerintah yang dibuat oleh
para lansia dalam meningkatkan derajat kesehatan lansia. Adapun program posyandu
lansia tersebut tidak dipungut biaya, maka dari itu pentingnya dukungan keluarga dalam
mendorong dan memberikan motivasi bagi lansia untuk mengikuti posyandu lansia.

Keaktifan lansia tidak hanya dipengaruhi oleh faktor dukungan keluarga saja. Namun
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi lansia untuk terlibat aktif dalam mengikuti
posyandu diantaranya adalah faktor fisik, faktor psikologis, faktor sosial, dan faktor
lingkungan. Melalui kemunduran dalam segi kesehatan maka berdampak pula pada
kesadaran diri lansia untuk mengikut posyandu (Pamungkas dkk, 2021).

Sugianti dan Ngasu (2021) mengungkapkan bahwa peningkatan jumlah lansia dapat
membawa dampak positif penduduk lansia dalam keadaan sehat, aktif dan produktif. Disisi
lain peningkatan lansia juga dapat menimbulkan berbagai masalah jika tidak diimbangi
dengan kesejahteraan dan kesehatan. Secara alami, seorang lansia akan mengalami
sebuah kemunduran baik secara fisik maupun biologik seta mental dan sosial ekonomi.
Adapun faktor keluarga juga turut berperan dalam kesejahteraan lansia.

Pada penelitian ini diketahui sebanyak 37 lansia yang aktif mengikuti posyandu dan
mempunyai dukungan keluarga baik. penelitian oleh Rini dkk (2020) mengungkapkan
bahwa faktor dukungan keluarga berkaitan erat dengan keaktifan lansia dalam mengikuti
posyandu. Manfaat dari keaktifan lansia adalah untuk memudahkan petugas kesehatan
yang berkaitan dengan data vital sign, antropometri serta kondisi kesehatan. Kurangnya
dukungan keluarga akan berdampak pada rendahnya partisipasi lansia dalam mengikuti
posyandu.

Hubungan Motivasi dengan Keaktifan Lansia di Desa Bunyu Barat

Berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara
motivasi terhadap keaktifan lansia di posyandu Desa Bunyu Barat. Asumsi peneliti
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mengenai adanya hubungan hubungan antara motivasi terhadap keaktifan lansia di
posyandu Desa Bunyu Barat adalah dikarenakan motivasi yang berasal dari dalam diri
sendiri maupun dorongan dari luar dapat berdampak pada keinginan seseorang untuk
berupaya dalam melakukan sesuatu. Dalam hal ini adalah mengikuti posyandu lansia.
Adanya motivasi yang baik pada responden membuat responden menjadi aktif dan
menyadari pentingnya kegiatan posyandu lansia. Motivasi menjadi pendorong seseorang
dalam melakukan sesuatu atau tindakan dengan tujuan tertentu. dalam penelitian ini, tujuan
responden adalah untuk mengikuti posyandu lansia dalam meningkatkan kesehatan. Maka
dari itu, kesadaran untuk meningkatkan kesehatan telah ada dalam diri responden.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arnia (2017) mengenai
analisis faktor yang berhubungan dengan keaktifan lansia dalam mengikuti kegiatan
posyandu di Puskesmas Samata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa terdapat
hubungan antara motivasi dengan dukungan keluarga terhadap keaktifan lansia serta
terdapat hubungan antara akesibilitas terhadap keaktifan lansia.

Kurnia dkk (2018) mengungkapkan bahwa motivasi lansia dalam mengikuti kegiatan
posyandu dipengaruhi pula oleh emosi yang berhubungan dengan perubahan perilaku
seperti rasa marah, bahagia, sedih, cemas, takut dan lain sebagainya. Beberapa faktor yang
mempengaruhi motivasi lansia untuk datang dan berpartisipasi dalam kegiatan posyandu
lansia adalah kurangnya pengetahuan mengenai manfaat berkunjung ke posyandu (Fridolin
dkk. 2021).

Hubungan Aksesibilitas dengan Keaktifan Lansia di Desa Bunyu Barat

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa berdasarkan hasil uji statistic diperoleh
nilai p-value sebesar 0,044 dengan nilai a = 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka nilai P
< 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara aksesibilitas terhadap keaktifan lansia.
Asumsi peneliti tentang adanya hubungan antara aksesibilitas terhadap keaktifan lansia di
Desa Bunyu Barat, yakni akses yang baik dan jarak yang tidak begitu jauh antara rumah
dan posyandu menjadi salah satu keputusan penting untuk responden mengikuti kegiatan
posyandu. Jika jarak yang ditempuh dalam kondisi baik maka membuat responden menjadi
tidak terbebani dalam mengikuti posyandu. Selain itu, asumsi peneliti adalah dengan kondisi
akses yang mudah seperti tidak terdapat kemacetan juga menjadi pertimbangan lansia
dalam mengikuti posyandu. Posyandu di Desa Bunyu Barat berada ditengah desa dengan
akses yang mudah ditempuh. Berdasarkan pertimbangan tersebut mka mendorong lansia
untuk mengikuti posyandu.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriani (2020)
mengungkapkan bahwa ada hubungan antara akses jarak rumah ke posyandu dengan
pemanfaatan posyandu lansia di Kelurahan Kampeonaho Wilayah Kerja Puskesmas
Kampeonaho. Aksesibilitas merupakan seberapa mudah atau sulitnya jangkauan yang
diperlukan lansia untuk mendatangi posyandu. Aksesibilitas ini akan mempengaruhi
keikutsertaan lansia pada saat pelaksanaan posyandu, jarak posyandu yang dekat akan
membuat lansia mudah menjangkau posyandu tanpa harus mengalami kelelahan atau
kecelakaan fisik karena penurunan daya tahan tubuh atau kekuatan fisik tubuh. Aksesibilitas
pada penelitian ini berupa kemudahan lansia dalam menjangkau lokasi posyandu, waktu
yang diperlukan lansia untuk ke posyandu, sarana transportasi, kondisi jalan dan biaya
transportasi.
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KESIMPULAN

Terdapat hubungan bermakna antara dukungan keluarga, motivasi dan aksesibilitas
terhadap keaktifan lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu lansia di Desa Bunyu Barat
Kecamatan Bunyu.
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